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Abstrak

Menurut World Health Organization (WHO), kesehatan reproduksi adalah
kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang utuh bukan hanya ada penyakit atau
kelemahan dalam segala hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi serta fungsi dan
prosesnya. Salah satu upaya peningkatan kualitas hidup manusia dapat dilakukan melalui
upaya peningkatan kesehatan di antaranya kesehatan reproduksi. Tujuan ketiga indikator
Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu memastikan hidup sehat dan
mempromosikan kesejahteraan untuk semua di segala wusia. Tujuan penelitian
menganalisis efektivitas website “Sarehat” terhadap perubahan pengetahuan dan sikap
siswi SMKN Situraja Kabupaten Sumedang tahun 2023. Metode penelitian yang
digunakan true experimental dengan pendekatan two group pretest posttest with control
group design. Populasi target adalah semua siswi SMKN Situraja Kabupaten Sumedang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling berjumlah 200 orang dari
385 tiap-tiap kelompok intervensi dan kelompok kontrol, yaitu 100 responden. Analisis
data dilakukan setelah melakukan uji normalitas data. Waktu penelitian dilaksanakan
bulan November—Desember 2023. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan
pengetahuan dan sikap siswi berubah positif tentang kesehatan reproduksi kelompok
intervensi setelah penggunaan website “Sarehat” (posttest) dengan nilai p=0,000. Sikap
siswi terhadap kesehatan reproduksi sebelum penggunaan website “Sarehat” dan setelah
penggunaan website “Sarehat” dengan nilai p=0,000. Perhitungan Rumus WebQual 4.0
sebelum diberikan intervensi sebesar 55,14% artinya cukup efektif, sedangkan setelah
diberikan intervensi sebesar 61,64% artinya efektif penggunaan website “Sarehat” pada
siswi di SMK Negeri Situraja Kabupaten Sumedang, sedangkan kelompok kontrol
menggunakan media /leaflet berdasarkan perhitungan N-Gain sebesar 41,5% artinya
kurang efektif penggunaan media /eaflet kesehatan reproduksi. Simpulan, website
”Sarehat” meningkatkan pengetahuan dan sikap siswi tentang kesehatan reproduksi
dibanding dengan edukasi konvensional leaflet di SMKN Situraja Kabupaten Sumedang.
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Website "SAREHAT" Increases Knowledge and Attitudes of Female Students
Abstract

According to the World Health Organization (WHQ), reproductive health is
complete physical, mental and social well-being, not just disease or weakness in all
matters related to the reproductive system and its functions and processes. One effort to
improve the quality of human life can be made through efforts to improve health,
including reproductive health. The third goal of the Sustainable Indicators of
Development Goals (SDGs) is to ensure healthy lives and promote prosperity for all at
all ages. The research aims to analyze the effectiveness of the Sarehat website on changes
in the knowledge and attitudes of female students at SMKN Situraja, Sumedang Regency,
in 2023. The research method used was true experimental with a two-group pretest-
posttest approach with a control group design. The target population is all female
students at SMKN Situraja, Sumedang Regency. The sampling technique used was
random sampling, totaling 200 people out of 385 in each intervention group and control
group, namely 100 respondents. Data analysis was carried out after conducting a data
normality test. The research was carried out from November to December 2023. The
results showed that there was a change in the level of knowledge and attitudes of female
students regarding reproductive health in the intervention group after using the "Sarehat"
website (posttest) with a value of p=0.000. Female students’ attitudes towards
reproductive health before and after using the "Sarehat"” website with a value of p=0.000.
The calculation of the WebQual 4.0 formula before the intervention was given was
55.14%, which means it was quite effective, whereas after being given the intervention, it
was 61.64%, which means it was effective in using the "Sarehat" website for female
students at Situraja National Vocational School, Sumedang Regency, while the control
group used leaflet media based on the calculations of N-Gain, which is 41.5% means less
effective use of reproductive health leaflet media.

In conclusion, the "Sarehat™ website increases female students' knowledge and attitudes
about reproductive health compared to conventional leaflet education at Situraja
Vocational School, Sumedang Regency.

Keywords. Attitude, knowledge, “Sarehat” website

PENDAHULUAN

World Health Organization dan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) menetapkan batas usia remaja adalah 12 hingga 24 tahun, sedangkan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menetapkan batas usia 10 hingga 19 tahun
bagi yang belum menikah.? Masa remaja adalah periode kehidupan antara masa kanak-
kanak dan dewasa, antara usia 10 dan 24 tahun. Fase ini merupakan persiapan menuju
masa dewasa dan merupakan fase perkembangan yang penting dalam kehidupan. Selain
kematangan fisik dan seksual, kaum muda juga melalui fase kemandirian sosial dan
ekonomi, pembentukan identitas, serta penguasaan keterampilan kedewasaan dan
negosiasi.

Pada tahun 2019 terdapat 45,351 juta penduduk Indonesia berusia 10-19 tahun atau
16,92% total penduduk Indonesia. Namun, di sisi lain juga menunjukkan risiko tinggi



masalah remaja, seperti masalah kesehatan reproduksi yang diawali dengan pacaran dan
seks bebas.* Perilaku seksual pranikah yang dilakukan oleh remaja mulai dari yang
berisiko ringan seperti berpelukan atau yang berisiko tinggi seperti berciuman dan
berhubungan seks yang semuanya dilakukan bersama pasangan dengan alasan paling
banyak diungkapkan adalah saling menyukai.'®* Berbagai perilaku remaja yang
menyimpang akibat “over-dating” dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah keterbukaan akses informasi yang berkembang saat ini. Kaum muda dapat dengan
mudah mengakses informasi berupa teks, gambar, dan video dengan konten pornografi di
mana saja dan kapan saja melalui smartphone.

Salah satu upaya peningkatan kualitas hidup manusia dapat dilakukan melalui
upaya peningkatan kesehatan di antaranya kesehatan reproduksi. Pada tujuan ketiga
indikator Sustainable Development Goals (SDGs) memiliki salah satu tujuan, yaitu
memastikan hidup sehat dan mempromosikan kesejahteraan untuk semua di segala usia.*?
Pendidikan dan infomasi kesehatan reproduksi dan seksual yang kurang pada remaja akan
menyebabkan pengetahuan yang rendah dan memengaruhi sikap remaja yang negatif
terhadap masalah kesehatan reproduksi dan perilaku seksual. Besar rasa keingintahuan
remaja mengenai kesehatan reproduksi mendorong remaja mencari informasi dari
berbagai sumber, termasuk teman sebaya, orangtua, sekolah, dan media informasi.?
Situasi tersebut diperburuk dengan kemudahan remaja dalam mengakses informasi
tentang seks yang tidak lengkap melalui media cetak serta elektronik misalnya majalah,
video, dan internet.'>16

Website Ruang Digital Sahabat Reproduksi Sehat (disingkat Website “Sarehat”)
merupakan ruang digital yang berisi sistem informasi dan edukasi berupa series video
dan penjelasan mengenai kesehatan reproduksi untuk wanita usia subur. Ruang digital ini
dirancang sesuai dengan kebutuhan program yang dalam proses perancangannya
melibatkan partisipasi dari pengguna dengan tujuan memenuhi kebutuhan sasaran yaitu
remaja putri serta memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap
sehingga menghasilkan sisteminformasi berupa model input, output, database (basis
data), dan video berupa penjelasan mengenai edukasi kesehatan reproduksi.” Tujuan
upaya ini adalah meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku wanita usia subur
terutama remaja dalam mengenali masalah kesehatan reproduksi wanita dan mampu
mendeteksi dini tanda bahaya masalah kesehatan reproduksi sehingga dapat mencegah
terjadi komplikasi yang lebih lanjut.

METODE

Jenis penelitian dengan penelitian kuantitatif menggunakan desain penelitian true
experimen dengan pendekatan with control group pretest-posttest design, dimana
responden mengisi kuesioner melalui google form. Kedua kelompok yaitu kelompok
intervensi dan kelompok kontrol dilakukan pretest, kemudian diberikan perlakuan dengan
website “SAREHAT” untuk kelompok intervensi dan leaflet untuk kelompok kontrol.
kemudian diuji kembali melalui protest. Pengujian dilaksanakan untuk menemukan
efektivitas website “SAREHAT terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap subjek
penelitian. Pengukuran yang diterapkan terhadap kelompok kontrol dan intervensi adalah
melalui kuesioner berisi pertanyaan yang sama yang dibagikan pada saat sebelum dan
setelah intervensi dilaksanakan. Masing-masing kelompok berjumlah 100 orang. Hal
yang membedakan vyaitu kelompok intervensi diberikan penyuluhan dengan
menggunakan website“SAREHAT” sedangkan kelompok kontrol diberikan penyuluhan



menggunakan leaflet. Kelompok intervensi sebagai harapan dari adanya perubahan bagi
variabel pengetahuan dan sikap. Efektivitas website “SAREHAT terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap siswi di SMKN Situraja Kabupaten Sumedang diuji dengan
Mann-Whitney dan WebQual 4.0. Penelitian ini sudah lolos uji etik STIKes Dharma
Husada Bandung / ethical exemption dengan No. 197/KEPK/SDHB/B/X1/2023.

HASIL

Penelitian ini merupakan uji Efektivitas website “SAREHAT terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap siswi di SMKN Situraja Kabupaten Sumedang. Subjek yang
terlibat dalam penelitian ini adalah 200 orang diantaranya 100 orang kelompok intervensi
dan 100 orang kelompok kontrol yang memenuhi kriteria inklusi dan selama penelitian
tidak ada responden yang mengalami droup out.

Tabel 1 Pengaruh Penggunaan Website ”Sarehat” dengan Media
Leaflet terhadap Peningkatan Pengetahuan Siswi di SMKN
Situraja Kabupaten Sumedang

Pengetahuan Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
tentang Std. Std. S
Kesehatan Sel\tl)flluorg Selflli(igg Deviasi Sel\?fll%rg Seﬁﬂ?gg Deviasi Nilai P
Reproduksi - - - B
Baik 3 65 0,640 0 29 0,548
Cukup 59 27 43 65 0,000
Kurang 38 8 57 6

Keterangan: Uji Man Whitney

Hasil tabel 1 hasil pengetahuan dengan p=0,000 (p<0,05), artinya penggunaan
website “Sarehat” lebih besar pengaruhnya terhadap pengetahuan kelompok intervensi
yang diberikan setelah pretest dibanding dengan kelompok kontrol yang diberikan
penyuluhan dengan media leaflet.

Tabel 2 Pengaruh Penggunaan Website ”Sarehat” dengan Media Leaflet
terhadap Sikap Siswi di SMKN Situraja Kabupaten Sumedang

Sikap tentang Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol

Kesehatan Sebelum Sesudah Dg\t?elxsi Sebelum Sesudah Dg\t/(ijési Nilai P
Reproduksi N=100 N=100 N=100 N=100
Positif 43 72 0,451 44 52 0,502 0,000
Negatif 57 28 56 48

Hasil tabel 2 menunjukkan hasil sikap dengan p=0,000 (p<0,05), artinya kelompok
intervensi lebih besar pengaruhnya terhadap sikap siswi di SMKN Situraja Kabupaten
Sumedang.



Tabel 3 Efektivitas Website Pretest dan Posttest berdasarkan Rumus WebQual 4.0

Website "Sarehat” WebQual 4.0 Score Keterangan
Pretest Intervensi 55 14% Cukup efektif
61,64% Efektif

Posttest Intervensi
Keterangan: *WebQual 4.0

Hasil tabel 3 perhitungan Rumus WebQual 4.0 sebelum diberikan intervensi sebesar
55,14% artinya cukup efektif, sedangkan setelah diberikan intervensi sebesar 61,64%
artinya efektif penggunaan website “Sarehat” pada siswi di SMKN Situraja Kabupaten
Sumedang.

Tabel 4 Efektivitas Media Leaflet Pretest dan Posttest berdasarkan Perhitungan
N-Gain

Media Leaflet Gain Score Keterangan
Pretest Kontrol

41,5 Kurang

Posttest Kontrol
Keterangan: *Uji N-Gain

Hasil tabel 4 efektivitas media leaflet berdasarkan perhitungan N-Gain sebesar
41,5% artinya kurang efektif penggunaan media leaflet kesehatan reproduksi pada siswi
SMKN Situraja Kabupaten Sumedang.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini penggunaan Website “Sarehat” dengan hasil penelitian
diperoleh lebih besar pengaruhnya terhadap pengetahuan kelompok intervensi yang
diberikan setelah pretest dibanding dengan kelompok kontrol yang diberikan penyuluhan
dengan media leaflet.

Website “Sarehat” merupakan ruang digital yang berisi sistem informasi dan
edukasi berupa series video dan penjelasan mengenai kesehatan reproduksi untuk wanita
usia subur. Ruang digital ini dirancang sesuai dengan kebutuhan program yang dalam
proses perancangannya melibatkan partisipasi dari pengguna dengan tujuan memenubhi
kebutuhan sasaran, yaitu remaja putri serta memberikan gambaran yang jelas dan
rancang bangun yang lengkap sehingga menghasilkan sisteminformasi berupa model
input, output, data base (basis data), dan video berupa penjelasan mengenai edukasi
kesehatan reproduksi.t’

Penggunaan media edukasi yang tepat dan menarik sesuai dengan metode
pembelajaran di masa generasi Z dan post generasi Z. Generasi Z merupakan generasi
yang dikenal sebagai iGen atau generasi internet, generasi yang lahir dalam era digital
mereka akan tumbuh dengan smarphone, media sosial, dan internet yang merajai
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan Sejalan dengan hasil penelitian Hermawan dkk.%®
bahwa penggunaan aplikasi berbasis website “kesput.com” dapat meningkatkan



pengetahuan kesehatan remaja puteri khususnya mengenai kesehatan reproduksi.

Pemahaman merupakan hasil ilmu yang didapatkan sesudah orang melakukan
sebuah pengindraan pada suatu objek tertentu. Indra datang dari melihat, mendengar,
mencium, dan menyentuh. Sebagian besar pengetahuan manusia melewati mata dan
telinga. Salah satu jenis media audiovisual adalah media video. Sejalan dengan pendapat
Sunaeni dkk.?! media audiovisual berkontribusi besar terhadap aspek informasi dan
persuasi dalam perubahan perilaku, hal ini disebabkan oleh stimulus indra pendengaran
dan indra penglihatan kurang lebih 75—-87% dalam menyalurkan informasi ke otak.

Hasil penelitian kelayakan penggunaan website dengan perhitungan Rumus
WebQual 4.0 diperoleh hasil, yaitu sebelum diberikan intervensi sebesar 55,14% artinya
cukup efektif dan setelah diberikan intervensi sebesar 61,64% artinya efektif penggunaan
website “Sarehat” pada siswi di SMK Negeri Situraja Kabupaten Sumedang. Hasil
penelitian efektivitas media leaflet berdasarkan perhitungan N-Gain sebesar 41,5%
artinya kurang efektif penggunaan media leaflet kesehatan reproduksi pada siswi SMK
Negeri Situraja Kabupaten Sumedang.

Dalam ruang digital ini terdapat seri video edukasi kesehatan reproduksi wanita
usia subur yang dibagi menjadi 3 periode, yaitu remaja, wanita pranikah (calon pengantin),
dan wanita dewasa yang telah menikah. Selain berisi informasi mengenai kesehatan
reproduksi dalam bentuk video animasi menjelaskan mengenai kesehatan reproduksi di
dalam ruang digital ini terdapat forum diskusi yang akan membantu melakukan diskusi
pertanyaan atau berbagi pengalaman yang telah dilakukan agar pengetahuan yang
diperoleh dapat dibagikan kepada yang lainnya. Kemudian, ada event yang nanti dapat
mejadikan sumber informasi mengenai acara seminar ataupun posyandu untuk remaja
yang membahas mengenai kesehatan reproduksi. Dalam ruang digital ini juga terdapat
layanan konsultasi pribadi yang dapat dilakukan oleh wanita usia subur. Adapun forum
untuk menulis artikel yang dapat dibagikan sebagai sumbertambahan informasi mengenai
kesehatan reproduksi.???

Sejalan dengan hasil penelitian Oktaria dan Martha®> bahwa penggunaan media
belajar berbasis aplikasi dan website efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa
tentang kesehatan reproduksi remaja. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian
Satriyadari dan Fitruahadi 8 menunjukkan aplikasi Si Muka Kasep berupa aplikasi game
edukasi yang berisi informasi masalah kesehatan reproduksi dan penanganannya, aplikasi
ini terbukti meningkatkan pengetahuan dan kompetensi guru BK, siswa, dan konselor
sebaya.

SIMPULAN

1. terdapat pengaruh Website “Sarehat” terhadap peningkatan pengetahuan siswi SMKN
Situraja Kabupaten Sumedang;

2. terdapat pengaruh Website ’Sarehat” terhadap perubahan sikap siswi SMKN Situraja
Kabupaten Sumedang;

3. website “Sarehat” lebih efektif dibanding dengan edukasi konvensional leaflet di

SMKN Situraja Kabupaten Sumedang.
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